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Abstract. This study aims to determine the influence between the variables studied. These variables include self-
efficacy, work environment, job satisfaction and employee performance. This type of research is associative 
research with a quantitative approach, the data collection technique used is a questionnaire which is distributed 
online using Google Forms. The sample in this research is production employees of PT. The Clod Indonesia as 
many as 158 respondents with a random sampling technique. The analysis technique used is Path analysis and 
by using the SPSS 22 application. The results show that self-efficacy has a positive and significant effect on job 
satisfaction with a probability value of 0.000. Work environment has a positive and significant effect on job 
satisfaction with a probability value of 0.000. Self efficacy has a positive and significant effect on employee 
performance with a probability value of 0.007. The work environment has a positive and significant effect on 
employee performance with a probability value of 0.036. Job satisfaction has a positive and significant effect on 
employee performance with a probability value of 0.000. Job satisfaction can mediate the relationship between 
self-efficacy and employee performance with a probability value of 0.000. Job satisfaction can mediate the 
relationship between work environment and employee performance with a probability value of 0.000. 
 
Keywords: Self Efficacy, Work Environment, Job Satisfaction, Employee Performance. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. Variabel-
variabel tersebut antara lain self efficacy, work environment, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah kuisioner yang disebarkan secara online menggunakan Google Formulir. Sampel dalam penelitian adalah 
karyawan produksi PT. The Clod Indonesia sebanyak 158 responden dengan teknik random sampling. Teknik 
analisis yang digunakan adalah Path analysis dan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Hasil penelitian 
menunjukkan self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai probabilitas 
0,000. Work environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai probabilitas 
0,000. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 0,007. 
Work environment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 0,036. 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 0,000. 
Kepuasan kerja dapat memediasi hubungan self efficacy terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 
0,000. Kepuasan kerja dapat memediasi hubungan work environment terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
probabilitas 0,000.  
 
Kata kunci: Self Efficacy, Work Environment, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

LATAR BELAKANG 

Pe lrsaingan sumbe lr daya manusia di e lra globlisasi ini sudah selmakin keltat, olelh kare lna 

itu sumbelr daya manusia dituntut untuk te lrus melnge lmbangkan potelnsi diri selcara le lbih aktif. 

Kelbe lradaan sumbe lr daya manusia dalam pe lrusahaan me lnjadi ujung tombak pe lrusahaan agar 

melncapai tujuan pelrusahaan, tujuan telrselbut biasanya dicantumkan dalam visi dan misi 

pe lrusahaan. Untuk me lnge ltahui belrhasil atau tidaknya pelrusahaan dalam me lncapai tujuan, 

pe lrusahaan pelrlu melmpelrhatikan sumbe lr daya manusianya yakni karyawan.. 

Sellf e lfficacy atau e lfikasi diri melrupakan kelyakinan se lse lorang telrhadap kelmampuannya 
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untuk be lrhasil dalam melncapai tugasnya se lhingga dapat me lmbelrikan hal-hal yang positif. Se llf 

elfficacy melrupakan salah satu aspelk pelnge ltahuan te lntang diri atau se llf knowlagel yang paling 

belrpe lngaruh dalam ke lhidupan manusia selhari-hari (Bandura 1999). Seljalan delngan telori 

te lrse lbut, me lnurut Akmalia (2020) e lfikasi diri me lrupakan konstruk dari te lori sosial kognitif 

yang me lrupakan timbal balik di mana pe lrilaku, ke lsadaran, dan lingkungan saling 

me lmpelngaruhi satu de lngan lainnya dalam be lntuk yang dinamik. 

Se ltiap karyawan yang belkelrja dituntut untuk sellalu dapat melncapai targe lt yang sudah 

ditelntukan, namun ada be lbelrapa karyawan yang masih se lring belrtanya pada karyawan lainnya 

te lntang pelkelrjaan yang dike lrjakan olelh karyawan te lrselbut, juga ada be lbelrapa karyawan yang 

kurang sigap dan belrani melnelrima tantangan pe lkelrjaan yang lelbih  sulit, hal ini me lnunjukkan 

bahwa masih ada belbe lrapa karyawan yang be llum yakin te lrhadap kelmampuan yang dimilikinya 

yang melngakibatkan kurang optimalnya kine lrja karyawan telrseblut dan telntunya akan 

belrdampak pula telrhadap pelrusahaan. Maka dari itu pe lrusahaan melnilai bahwa tingkat sellf 

elfficacy karyawan masih te lrgolong relndah. 

Work e lnvironmelnt atau lingkungan kelrja ialah se lsuatu yang ada di se lkelliling karyawan 

selhingga melmpelngaruhi selselorang untuk melndapatkan rasa aman, nyaman, se lrta rasa puas 

dalam me llakukan dan me lnuntaskan pe lkelrjaan yang dibe lrikan ole lh atasan. Suatu lingkungan 

kelrja dikatakan baik apabila pe lgawai dapat me llaksanakan kelgiatan se lcara optimal, selhat, 

aman, dan nyaman (Anam 2018). 

Work elnvironmelnt atau lingkungan kelrja pada PT. Thel Clod Indonelsia ini dapat telrbilang 

kurang baik dari se lgi kelbe lrsihan, karelna masih banyaknya karyawan yang me lnge lluh akibat 

delbu sisa amplas kayu yang masih be lrte lrbangan juga ditambah de lngan telmpe lratur suhu yang 

tinggi maka dapat me lngganggu kine lrja karyawan. Hal ini selharusnya le lbih dipelrhatikan ole lh 

pelrusahaan agar kinelrja karyawan dapat le lbih optimal. 

Kelpuasan kelrja me lrupakan suatu pelrasaan positif te lntang pe lkelrjaan, yang dihasilkan dari 

suatu elvaluasi dari karaktelristik-karakte lristiknya (Robbins & Judge l, 2017) Kelpuasan ke lrja 

me lrupakan se lpelrangkat pelrasaan pe lgawai telntang hal-hal yang me lnyelnangkan atau tidak 

te lrhadap suatu pelkelrjaan yang melre lka hadapi. 

Pada PT. Thel Clod Indonelsia ini manaje lmeln pe lrusahaan sudah be lrusaha untuk 

me lmbelrikan ke lpuasan ke lrja bagi karyawannya, me llalui promosi jabatan yang ada pada akhir 

tahun dimana karyawan yang te llah melme lnuhi syarat akan dinaikkan jabatannya se lsuai  divisi 

masing-masing,  syarat te lrselbut antara lain, tingkat abse lnsi kelhadiran, pre lstasi kelrja, tanggung 

jawab, dan loyalitas telrhadap pelrusahaan. Namun hal te lrse lbut tidak be lrhasil se lpelnuhnya 



te lrhadap para karyawan kare lna masih banyak karyawan yang be lrpikiran bahwa kalau naik 

jabatan akan me lnjadikan belban pelke lrjaannya melnjadi le lbih belrat, padahal delngan naik jabatan 

te lntu akan me lmbelrikan pelngalaman baru bagi karyawan te lrse lbut untuk dapat be lrke lmbang dan 

juga pe lrusahaan akan me lmbelrikan inse lntif bagi karyawan te lrse lbut. 

Kinelrja melrupakan prelstasi kelrja atau hasil kelrja (output) baik kualitas maupun kuantitas 

yang dicapai pe lrsatuan pe lriodel waktu dalam mellaksanakan tugas ke lrjanya selsuai delngan 

tanggung jawab yang dibe lrikan ke lpadanya (Mangkune lgara, 2005). Se ldangkan melnurut 

Melnurut Rahmawati dalam (Silvius Battu & Susanto, 2022) kine lrja karyawan (elmployelel 

pelrformancel) me lrupakan be lntuk ke lbelrhasilan kelrja ole lh individu dalam organisasi de lngan 

belrtanggung jawab telrhadap we lwe lnang masing-masing untuk me lnggapai tujuan be lrsama suatu 

organisasi pe lrusahaan se lsuai hukum, norma dan juga e ltika.  

PT. The l Clod Indone lsia tidak sellalu me lmelnuhi targe lt, hal te lrse lbut dapat dise lbabkan 

belbe lrapa faktor selpe lrti, kurangnya bahan baku, tidak kompe ltelnnya selorang karyawan, strate lgi 

pelrusahaan yang kurang e lfelsie ln, ataupun kelndala melsin yang te lntunya me lnghambat 

opelrasional karyawan untuk belke lrja. Dari belbe lrapa faktor te lrse lbut kelbelrhasilan pe lrusahaan 

salah satunya dite lntukan olelh kinelrja karyawan. 

Untuk dapat me lncapai visi misi pelrusahaan maka dipe lrlukan krelatifitas olelh anggota 

manaje lmeln pelrusahaan untuk melngellola bagian-bagian yang ada di dalam pe lrusahaan selpe lrti 

sumbelr daya manusia yakni yang be lrupa karyawan. De lngan adanya kelyakinan dan 

kelpe lrcayaan diri pada se lorang karyawan dalam belkelrja dan delngan lingkungan kelrja yang baik 

selrta di dukung ole lh pelrusahaan telntang kelpuasan kelrja karyawan maka kinelrja karyawan yang 

dihasilkan pun akan me lningkat dan le lbih optimal. Se lhingga dapat dijadikan ke lsimpulan 

bahwa self elfficacy dan work e lnvironme lnt me llalui kelpuasan kelrja dapat melmpe lngaruhi 

kine lrja karyawan. 

Belrdasarkan latar bellakang yang sudah diuraikan di atas maka pe lne lliti telrtarik untuk 

me llakukan pe lnellitian de lngan judul “Pengaruh Self Efficacy Dan Work Environment 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi pada 

PT. The Clod Indonesia”

Kajian Teoritis 

1. Teori Motivasi Hygiene 

Telori motivasi hygie lnel yang dike lmukakan ole lh Fre ldelrick he lrzbelrg pada tahun 1959 

selring juga diselbut telori dua fakto (Two factor thelory), dalam te lori ini ada dua faktor yang 

dapat melmpe lngaruhi motivasi selselorang dalam me llakukan selsuatu, yaitu faktor motivasional 

(motivation factor) dan faktor pelme lliharaan (hygielnel factor). Faktor motivasional be lrkaitan 
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delngan hal-hal individu yang me lndorong ke lbutuhan untuk belrpre lstasi, seldangkan faktor 

pelmelliharaan belrkaitan de lngan lingkungan yang turut me lne lntukan pe lrilaku se lse lorang dalam 

me lnjalani kelhidupannya. 

Melnurut Andjarwati (2015) faktor-faktor yang dapat me lmotivasi (pelmuas) me lliputi 

prelstasi, pe lnghargaan, pelkelrjaan itu se lndiri, tanggung jawab, ke lnaikan pangkat, 

pelrke lmbangan. Se ldangkan faktor hygie lnel (pelme lliharaan) me lliputi kelbijakan pe lrusahaan, 

kondisi kelrja, pelngawasan, hubungan de lngan yang lain, gaji, ke lamanan kelrja, status dan 

kelhidupan pribadi. 

2. Self Efficacy 

Melnurut Bandura & Walte lrs (1977) Sellf elfficacy adalah suatu kelyakinan selse lorang akan 

kelmampuannya untuk me lngatur dan me llaksanakan se lrangkaian tindakan yang dipe lrlukan 

untuk me lnyelle lsaikan tugas telrte lntu. 

Melnurut Ary & Sriathi (2019) Sellf E lfficacy melrupakan salah satu aspe lk pelngeltahuan 

te lntang diri atau Sellf- knowleldge l yang melmbelrikan pelngaruh pada ke lhidupan selhari-hari 

manusia. Se llf E lfficacy melrupakan suatu belntuk ke lmampuan yang dimiliki manusia se lbagai 

individu untuk melngatasi situasi khusus se lhubungan de lngan pe lnilaian atas kelmampuan untuk 

me llakukan suatu tindakan yang ada hubungannya de lngan tugas khusus atau situasi te lrtelntu. 

3. Work Environment 

Melnurut Seldarmayanti (2011) Lingkungan ke lrja juga be lrarti kelselluruhan alat pelrkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan se lkitarnya di mana se lselorang belke lrja, meltode l kelrjanya, 

selrta pelngaturan kelrjanya baik selbagai pe lrselorangan maupun se lbagai kellompok. 

Melnurut Anam (2018) Lingkungan ke lrja ialah selsuatu yang ada diselkelliling karyawan 

selhingga melmpelngaruhi selselorang untuk melndapatkan rasa aman, nyaman, se lrta rasa puas 

dalam me llakukan dan me lnuntaskan pelkelrjaan yang dibe lrikan olelh atasan. 

4. Kepuasan Kerja 

Melnurut Robbins dalam Bintoro dan Daryanto (2017) me lnge lmukakan bahwa ke lpuasan 

kelrja melrupakan sikap umum te lrhadap pe lke lrjaan selse lorang, sellisih antara banyaknya ganjaran 

yang dite lrima se lorang karyawan dan banyaknya yang me lrelka yakini apa yang se lharusnya 

me lrelka te lrima. 

Melnurut Isyandi (2004) ke lpuasan ke lrja adalah suatu pelrasaan yang dapat me lnye lnangkan 

selselorang dalam be lkelrja atau yang dapat me lmbe lrikan pelme lnuhan nilai-nilai pelke lrjaan. 

5. Kinerja Karyawan 

Melnurut Mangkune lgara (2016) yang be lrpelndapat kinelrja karyawan melrupakan hasil 



kelrja se lse lorang selcara kualitas maupun se lcara kuantitas yang te llah dicapai olelh karyawan 

dalam me lnjalankan tugas se lsuai tanggung jawab yang dibe lrikan. 

Melnurut Ikhsan Bagaskara & Rahardja (2018) me lnyatakan bahwa kine lrja karyawan 

me lrupakan aspelk yang krusial bagi masa de lpan pelrusahaan. Maka dari itu selbuah kelwajiban 

untuk pe lrusahaan guna melnciptakan karyawan yang sanggup me lnciptakan kine lrja yang optimal 

untuk te lrcapai tujuan pelrusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian me lnggunakan jelnis pelnellitian asosiatif. Me lnurut Sugiyono (2019) pe lne llitian 

asosiatif me lrupakan suatu rumusan masalah pe lnellitian yang belrsifat me lnanyakan hubungan 

antara dua variabell atau le lbih dan menggunakan metode kuantitatif. 

Meltode l kuantitatif me lnurut Sugiyono (2019) pe lne llitian kuantitatif diartikan se lbagai 

me ltodel pelne llitian yang be lrlandaskan pada filsafat positivisme l, digunakan untuk melnelliti pada 

populasi atau sampe ll telrte lntu, pelngumpulan data me lnggunakan instrume ln pelne llitian, analisis 

data belrsifat kuantitatif / statistik, de lngan tujuan untuk me lnguji hipoteltsis yang tellah diteltapkan. 

Data hasil kuelsione lr akan dianalisis untuk me lnguji faktor dan uji antar variabe ll delngan 

pelnde lkatan Path analysis. Se llanjutnya dilakukan pe lrhitungan atas data-data yang te lrkumpul 

delngan melnggunakan software l Spss 22. 

Dalam penelitian ini populasi sebanyak 260 orang pengambilan sampel menggunakan 

rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan sebesar 5% sebagai berikut : 

  N  

1 + (N x (e)2 

  260  

1 + (260 x (0,05)2 

  260  

   1,65 

n = 157,57 (dibulatkan melnjadi 158) 

Maka belrdasakan pelrhitungan rumus slovin diatas sampell yang dipelrlukan minimal 

selbanyak 158 re lspondeln karyawan PT. Thel Clod Indone lsia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Deskripsi sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Deskripsi Sampel Penelitian 

No Karateristik Kategori Frekuensi 

1. Jenis Kelamin Laki-laki 129 

  Perempuan 29 

n = 

n = 

n = 
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2. Usia < 20 Tahun 9 

  21-30 Tahun 71 

  31-40 Tahun 71 

  > 41 Tahun 7 

3. Lama Bekerja < 3 Tahun 55 

  < 5 Tahun 56 

  > 5 Tahun 47 

4. Pendidikan SMP/Sederajat 5 

  SMA/Sederajat 128 

  Diploma 18 

  Sarjana 7 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada analisis parametric, asumsi yang 

dimiliki oleh data adalah data tersebut harus berdistribusi secara normal. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 Pelrsamaan I Pelrsamaan II 

N 158 158

Normal Paramelte lrsa,b Me lan .0000000 .0000000

Std. De lviation 1.92546565 1.29717060

Te lst Statistic .056 .058

Asymp. Sig. (2-taileld) .200 .200

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Belrdasarkan tabe ll 2 dapat disimpulkan bahwa data pe lrsamaan I dan II be lrdistribusi 

normal kare lna nilai Asymp. Sig (2-taile ld) 0,200 dan 0,200 le lbih > 0,05. Se lhingga hasil uji 

normalitas pe lrsamaan I dan pe lrsamaan II dinyatakan be lrdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

Uji linielritas dilakukan untuk me lnge ltahui apakah ada hubungan linie lr antara variabell 

belbas dan variabell te lrikat. Krite lria yang digunakan untuk me lnyatakan linielritas garis relgrelsi 

adalah de lngan melnggunakan nilai koe lfisieln signifikasi dari Compare l Melans. Jika nilai 

signifikasi lelbih belsar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa asumsi linie lritas tellah te lrpelnuhi 

dan se lbaliknya, apabila nilai signifikasi kurang  dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa asumsi 

linielritas bellum te lrpelnuhi. 

 



 

Tabel 3 

Hasil Uji Linieritas 

Model Path Variabel 

independen 

Variabel dependen Linearity

(Sig.) 

Kesimpulan 

 

Pelrsamaan Pe lrtama 

sellf elfficacy 

(X1) 

 

puasan kelrja (Z) 

0,108 Linie lritas 

Telrpelnuhi 

work e lnvironmelnt (X2)  

0,262

Linie lritas 

Telrpelnuhi 

 

 

rsamaan Ke ldua 

sellf elfficacy 

(X1) 

 

 

kinelrja karyawan (Y) 

0,785 Linie lritas 

Telrpelnuhi 

work e lnvironmelnt (X2)  

0,122

Linie lritas 

Telrpelnuhi 

puasan kelrja (Z) 0,123 Linie lritas 

Telrpelnuhi 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Path Analisys 

Path Analisys atau Analisis Jalur dilakukan pada pe lrsamaan pe lrtama digunakan untuk 

me lnganalisis pe lngaruh langsung antara variabe ll sellf elfficacy (X1) dan work elnvironme lnt (X2) 

te lrhadap kelpuasan ke lrja (Z). Pe lrsamaan pelrtama dalam analisis adalah Z = PZX1 + PZX2 + ε1 

dengan hasil regresi sebagai berikut : 

Tabel 4 

Hasil Regresi Persamaan I 

Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Endogen 

Koefisien Beta t- 

hitung 

Sig. Kesimpulan 

sellf elfficacy 

(X1) 

 

kelpuasan kelrja 

(Z) 

0,584 8,838 0,000 Signifikan 

work 

e lnvironmelnt 

(X2) 

 

0,308 

 

4,657 

 

0,000 

 

Signifikan 

R square l 0,707 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Belrdasarkan hasil tabell 4 di atas dapat dije llaskan bahwa hasil re lgre lsi pelrsamaan 

pelrtama adalah Z = 0,584ZX1 + 0,308ZX2 + 0,541ε1 (ε1 = √(1 – 0,707) = 0,541). 

Analisis Jalur dilakukan pada pe lrsamaan ke ldua digunakan untuk melnganalisis 

pelngaruh langsung antara variabe ll sellf e lfficacy (X1), work elnvironmelnt (X2), ke lpuasan ke lrja 

(Z) te lrhadap kine lrja karyawan (Y). Pelrsamaan keldua dalam analisis adalah Y = PYX1 + PYX2 

+ PYZ + ε2 dengan hasil regresi sebagai berikut :  
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Tabel 5 

Hasil Regresi Persamaan II 

Variabel 

Eksogen 

Variabel 

Endogen 

Koefisien Beta t- 

hitung 

Sig. Kesimpulan 

sellf elfficacy 

(X1) 

 

 

kinelrja 

karyawan (Y) 

0,239 2,714 0,007 Signifikan 

work 

e lnvironmelnt 

(X2) 

 

0,162 

 

2,118 

 

0,036 

 

Signifikan 

kelpuasan kelrja 

(Z) 

 

0,469 

 

5,378 

 

0,000 

 

Signifikan 

R square l 0,658 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Belrdasarkan hasil tabe ll 5 di atas dapat dije llaskan bahwa hasil relgrelsi  pelrsamaan keldua 

adalah Y = 0,095YX1 + 0,056YX2 + 0,054YZ + 0,584ε2 (ε2 = √(1 – 0,658) = 0,541). 

Uji Sobel 

Uji sobel digunakan untuk me lngeltahui variabell kelpuasan ke lrja (Z) dapat melmpe lngaruhi 

hubungan sellf elfficacy (X1) dan work elnvironmelnt (X2) telrhadap kine lrja karyawan (Y). Uji 

sobell dibawah ini me lnggunakan kalkulator sobe ll delngan hasil selbagai belrikut : 

 

 

 

 

Gambar 1 
Hasil Sobel Test X1-Z-Y 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 
 

 

 

 

 

Gambar 2 
Hasil Sobel Test X2-Z-Y 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 
Belrdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwasanya hasil pe lrhitungan sobe ll te lst telrselbut 

me lnunjukkan bahwa nilai z-hitung yakni 4.615 > 1.96 (standar nilai Z  mutlak) dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka variabe ll ke lpuasan kelrja (Z) dapat me lmeldiasi hubungan sellf 



 

 

elfficacy (X1) te lrhadap kine lrja karyawan (Y). 

Belrdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwasanya hasil pe lrhitungan sobe ll te lst telrselbut 

me lnunjukkan bahwa nilai z-hitung yakni 3.536 > 1.96 (standar nilai Z mutlak) dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 maka variabe ll ke lpuasan kelrja (Z) dapat me lmeldiasi hubungan work 

elnvironme lnt (X2) telrhadap kinelrja karyawan (Y). 

Uji Hipotesis 

Pe lngujian hipotelsis dilakukan delngan tujuan untuk me lnge ltahui apakah hipote lsis 

yang diajukan dalam pelne llitian ini ditelrima atau ditolak. Dasar pe lngambilan kelputusan adalah 

H0 ditolak atau H1 ditelrima jika nilai signifikan p valuel< 5%. Be lrdasarkan analisis data delngan 

bantuan SPSS 22 dipelrole lh hasil sebagai berikut: 

H1:Hipotelsis H1 melnyatakan bahwa telrdapat pe lngaruh positif signifikan variabe ll self elfficacy 

telrhadap kelpuasan ke lrja de lngan nilai signifikasi se lbelsar 0,000 (p < 0,05). 

H2: Hipotelsis H2 melnyatakan bahwa te lrdapat pelngaruh positif signifikan variabe ll work 

elnvironmelnt telrhadap kelpuasan kelrja nilai signifikasi se lbe lsar 0,000 (p < 0,05). 

H3 : Hipote lsis H3 me lnyatakan bahwa te lrdapat pe lngaruh positif signifikan variabe ll se llf elfficacy 

telrhadap kinelrja karyawan delngan nilai signifikasi se lbelsar 0,007 (p < 0,05). 

H4 : Hipote lsis H4 me lnyatakan bahwa te lrdapat pelngaruh positif signifikan variabe ll work 

elnvironmelnt telrhadap kine lrja karyawan de lngan nilai nilai signifikasi se lbe lsar 0,036 (p < 0,05). 

H5 : Hipote lsis H5 me lnyatakan bahwa telrdapat pe lngaruh positif signifikan variabe ll kelpuasan 

kelrja telrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai signifikasi se lbe lsar 0,000 (p < 0,05). 

H6 : Hipote lsis H6 me lnyatakan bahwa te lrdapat pe lngaruh positif signifikan variabe ll kelpuasan 

kelrja selbagai pelmeldiasi sellf elfficacy telrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai signifikasi se lbelsar 

0,000 (p < 0,05). 

H7 : Hipote lsis H7 me lnyatakan bahwa te lrdapat pe lngaruh positif signifikan variabe ll kelpuasan 

kelrja selbagai pelmeldiasi sellf elfficacy telrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai signifikasi se lbelsar 

0,000 (p < 0,05). 

Uji Koefesiensi Determinasi R2 

Pe lngujian delte lrminasi dilakukan untuk me lngeltahui belsaran nilai koelfisie ln de ltelrminasi 

untuk me lngukur se lbelrapa jauh variabell-variabe ll belbas yang digunakan dalam pe lnellitian ini 

yang me lnelrangkan variabell belrikutnya. Nilai koe lfisieln de ltelrminasi ditelntukan delngan nilai 

Adjusted R square l selbagaimana dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini: 
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Tabel 6 

Hasil Uji Koefesiensi Determinasi R2 Persamaan I dan II 

 

Modell 

 

R 

 

R Squarel 

Adjuste ld R Square l Std. E lrror of the l Elstimate l 

1 .841a .707 .703 1.93785 

2 .811a .658 .651 1.30974 

Sumber : Data diolah peneliti (2023) 

Belrdasarkan tabe ll 6 pada model 1 melnunjukkan bahwa koe lfisieln deltelrminasi (R square l) 

dipe lrolelh se lbelsar 0,703 atau sama delngan 70,3% yang artinya ke lmampuan variabell belbas 

dalam melmpe lngaruhi variabe ll te lrikat selbelsar 70,3%. Se ldangkan 29,7% dipe lngaruhi ole lh 

variabell lain yang tidak te lrmasuk dalam  pe lne llitian ini. Sedangkan pada model 2 dipe lrolelh 

selbelsar 0,651 atau sama de lngan 65,1% yang artinya ke lmampuan variabe ll belbas dalam 

me lmpelngaruhi variabell telrikat se lbelsar 65,1%. Se ldangkan 34,9% dipe lngaruhi ole lh variabell 

lain yang tidak te lrmasuk dalam pe lne llitian ini. 

Kesimpulan 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang te llah dirumuskan, hasil analisis dan pe lngujian hipote lsis 

yang tellah dilakukan pada bab se lbe llumnya, maka pelne lliti dapat me lngambil kelsimpulan 

selbagai belrikut: 

1. Sellf elfficacy be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja delngan nilai 

probabilitas (0,000) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa sellf elfficacy be lrpelngaruh te lrhadap 

kelpuasan kelrja. Delngan nilai probabilitas yang signifikan te lrlihat pada sellf elfficacy 

belrpe lran pelnting dalam pe lningkatan kelpuasan ke lrja PT. The l Clod Indone lsia. 

2. Work elnvironme lnt belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kelpuasan ke lrja delngan nilai 

probabilitas (0,000) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa work elnvironmelnt be lrpelngaruh 

te lrhadap kelpuasan ke lrja. Delngan nilai probabilitas yang signifikan te lrlihat pada work 

elnvironme lnt belrpe lran pe lnting dalam pelningkatan ke lpuasan kelrja PT. Thel Clod Indone lsia. 

3. Sellf elfficacy be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai 

probabilitas (0,007) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa sellf elfficacy be lrpelngaruh te lrhadap 

kine lrja karyawan. De lngan nilai probabilitas yang signifikan te lrlihat pada sellf elfficacy 

belrpe lran pelnting dalam pelningkatan kine lrja karyawan PT. The l Clod Indonelsia. 

4. Work e lnvironmelnt belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kine lrja karyawan delngan 

nilai probabilitas (0,036) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa work elnvironmelnt 

belrpe lngaruh telrhadap kinelrja karyawan. De lngan nilai probabilitas yang signifikan te lrlihat 

pada work elnvironmelnt belrpelran pelnting dalam pe lningkatan kinelrja karyawan PT. The l 



 

 

Clod Indonelsia. 

5. Kelpuasan ke lrja belrpe lngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja karyawan de lngan nilai 

probabilitas (0,000) < 0,05 maka dapat diartikan bahwa ke lpuasan ke lrja be lrpelngaruh 

te lrhadap kine lrja karyawan. De lngan nilai probabilitas yang signifikan te lrlihat pada 

kelpuasan kelrja be lrpelran pelnting dalam pelningkatan kine lrja karyawan PT. The l Clod 

Indonelsia. 

6. Kelpuasan kelrja selbagai pelmeldiasi hubungan sellf e lfficacy telrhadap kine lrja karyawan 

belrpe lngaruh positif dan signifikan de lngan nilai probabilitas (0,000) < 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa kelpuasan kelrja dapat me lmeldiasi hubungan se llf elfficacy telrhadap kine lrja 

karyawan. 

7. Kelpuasan ke lrja se lbagai pelmeldiasi hubungan work e lnvironmelnt telrhadap kinelrja karyawan 

belrpe lngaruh positif dan signifikan de lngan nilai probabilitas (0,000) < 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa kelpuasan kelrja dapat melmeldiasi hubungan work elnvironmelnt te lrhadap 

kine lrja karyawan. 

Saran 

Belrdasarkan analisis dan pe lmbahasan, pe lnulis melngajukan be lbelrapa saran se lbagai 

belrikut: 

1. PT. The l Clod Indone lsia 

Kelpada pihak PT. The l Clod Indonelsia agar te ltap melmbe lrikan kelpuasan ke lrja yang 

maksimal te lrhadap karyawannya kare lna mellalui kelpuasan kelrja, karyawan akan 

me lnumbuhkan sellf elfficacy yang tinggi karelna karyawan yang  me lmiliki e lfikasi diri yang tinggi 

le lbih baik daripada karyawan yang me lmiliki e lfikasi diri yang re lndah, hal ini karelna karyawan 

yang me lmiliki e lfikasi diri yang tinggi te lrselbut akan lelbih melrasa yakin de lngan ke lmampuannya 

untuk me llakukan tugas-tugas yang dibe lrikan. Se llain itu, didukung ole lh work elnvironme lnt yang 

baik pula, hal ini dikare lnakan kondisi lingkungan ke lrja yang baik akan me lmbelrikan motivasi 

kelrja bagi karyawan dalam me lnyellelsaikan belban tugasnya de lngan belgitu pelrmasalah telrkait 

kine lrja karyawan akan te lratasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Pe lnelliti sellanjutnya diharapkan dapat me lnggunakan re lntang waktu yang le lbih lama dan 

me lngelmbangkan pelne llitian de lngan me lnambahkan variabe ll- variabe ll baru supaya bisa 

me lndapatkan hasil yang le lbih baik dari pe lnellitian ini. 
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